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ABSTRAK

PUPUT LAELA ROMDONIAH. NIM 2015.3.3.1.00192 EFEKTIVITAS
MODEL PEMBELAJARAN TEAM QUIZ DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS V SDN 3 BUNTET
KECAMATAN ASTANAJAPURA KABUPATEN CIREBON

Skripsi ini membahas Efektivitas Model Pembelajaran Team Quiz dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas V SDN 3 Buntet Kecamatan
Astanajapura Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2018/2019. Kajiannya
dilatarbelakangi oleh begitu pesatnya kemajuan sekolah di era modern ini, setiap
sekolah selalu melakukan inovasi pembelajaran sehingga siswa tidak merasa
bosan dalam kelas. Kebosanan adalah salah satu penghambat dalam proses
pembelajaran. Siswa menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efektivitas model
pembelajaran team quiz dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 3
Buntet Tahun Pelajaran 2018/2019.

Peneliti ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode tes dan dokumen. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes
untuk mendapatkan data tentang efektivitas model team quiz (X) dan dokumentasi
untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa (Y). Penelitian ini merupakan
penelitian random sampling, karena hanya mengambil siswa kelas V di SDN 3
Buntet dengan jumlah subyek penelitian sebanyak 34 responden. Data penelitian
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis uji normalitas dan
uji homogenitas yang ada yaitu variabel X (penggunaan model team quiz) dan
variabel Y (peningkatan hasil belajar siswa). Kemudian data penelitian dari kedua
variabel tersebut diolah untuk mengetahui hasil belajar dari nilai pretest dan
posttest.

Selanjutnya, hasil dari perhitungan statistik, dimana terdapat hasil yang
positif antara penggunaan model team quiz (X) terhadap peningkatan hasil belajar
siswa (Y). Hal ini ditunjukan oleh hasil uji Paired Samples Test di atas nilai thiwung
sebesar 9,418 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 dan thiwng (9,418) lebih besar dari twpe (2.14479) yang dapat
diartikan perbedaan kemampuan kerja sama siswa adalah signifikan.

Penerapan model team quiz diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi
siswa disekolah. Model pembelajaran ini, diharapkan siswa akan merubah cara
belajar dari belajar positif menjadi aktif. Penelitian ini, dihrapkan akan menjadi
bahan informasi dan masukan bagi kegiatan belajar mengajar disekolah khususnya
di SDN 3 Buntet, terutama dalam memberi dorongan kepada siswa untuk
senantiasa meningkatkan motivasi berprestasi secara lebih memadai.

Kata Kunci : Model Team Quiz, Hasil Belajar, IPS
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia di dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan tersebut dapat dilakukan
melalui pendidikan. Pendidikan melibatkan proses belajar mengajar yang
harus diperhatikan dalam penyelenggaraan pendidikan oleh instansi
pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Sekolah
Dasar (SD) merupakan salah satu penyelenggara pendidikan yang salah satu
perannya adalah menyiapkan peserta didik.Pada prosesnya, sarana maupun
prasarana penunjang pembelajaran harus ditingkatkan secara terus menerus
agar kualitas kegiatan pembelajaran semakin baik.

Sistem pendidikan Islam didasarkan pada sebuah kesadaran bahwa
setiap Muslim wajib menuntut ilmu dan tidak boleh mengabaikannya. Banyak
nash Al-Qur’an maupun hadits Nabi yang menyebutkan juga keutamaan
mencari ilmu dan orang-orang yang berilmu. Sesungguhnya motivasi seorang
Muslim untuk mencari ilmu adalah dorongan ruhiyah, bukan untuk mengejar
faktor duniawi semata. Seorang Muslim yang giat belajar karena terdorong
oleh keimanannya, bahwa Allah SWT sangat cinta dan memuliakan orang-

orang yang mencari ilmu dan berilmu di dunia dan di akhirat.

Betapa pentingnya pendidikan, karena hanya dengan proses

pendidikanlah manusia dapat mempertahankan eksistensinya sebagai manusia



yang mulia, melalui pemberdayaan potensi dasar dan karunia yang
telah diberikan Allah. Apabila semua itu dilupakan dengan mengabaikan

pendidikan, manusia akan kehilangan jatidirinya.

Dalam Islam, pentingnya pendidikan tidak semata-mata
mementingkan individu, melainkan erat kaitannya dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan.Oleh karena itu, dalam proses pendidikan senantiasa
dikorelasikan dengan kebutuhan lingkungan, dan lingkungan dijadikan
sebagai sumber belajar. Dijelaskan dalam hadist Dari Ibnu Abbas R.A la

berkata : Rasulullah SAW bersabda :

ale S o d) ey JE ; QB A S a)y Lulie (31 (e

- -

e DAL 2B R A 8 A R 0 2 B Ak
(LA 815))

Artinya :“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia akan
difahamkan dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu itu dengan belajar”

(HR. Bukhori)*

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran IPS di SDN 3 Buntet, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran pada mata pelajaran IPS belum menggunakan model

pembelajaran yang interaktif. Hal ini terlihat dari cara penyampaian materi

1Rosyid Nureka “Kumpulan Hadist Mengenai Pendidikan”,
http://rosyidnureka.blogspot.com/2013/09/kumpulan-hadist-mengenai-pendidikan.html?m=1, 22
November 2018



http://rosyidnureka.blogspot.com/2013/09/kumpulan-hadist-mengenai-pendidikan.html?m=1

oleh guru dilakukan dengan kegiatan ceramah, mencatat di papan tulis atau
dengan dikte sehingga mengakibatkan kurangnya aktifitas peserta didik saat
proses belajar mengajar.

Kemampuan guru dalam penguasaan materi juga sangat berpengaruh
terhadap penyampaian materi kepada peserta didik sehingga kemampuan
serta pengetahuan guru tidak akan bisa ditransfer secara maksimal jika model
yang digunakan guru kurang tepat. Adapun penjelasan materi yang digunakan
guru adalah dengan menggunakan buku perpustakaan sebagai referensi dalam
pembelajaran.

Saat proses pembelajaran berlangsung, partisipasi peserta didik dalam
proses belajar mengajar sangat rendah dan pasif karena cenderung hanya
sebagai penerima saja dan terjadi komunikasi satu arah yaitu guru kepada
peserta didik, sehingga membuat suasana kelas menjadi tidak hidup, banyak
peserta didik yang mengantuk. Hal ini berdampak pada tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru. didik menjadi
bosan dan tidak tertarik terhadap pembelajaran bahkan berbicara sendiri
ketika guru menyampaikan materi IPS sehingga peserta didik tidak
berkonsentrasi penuh pada pembelajaran yang berlangsung dan kelas menjadi
tidak kondusif. Keadaan ini menunjukkan bahwa suasana proses belajar
mengajar kurang menyenangkan sehingga peserta didik mencari kesenangan
sendiri daripada memperhatikan materi yang diberikan guru. Keinginan
peserta didik untuk mengetahui tentang materi juga sangat rendah, telihat dari

tidak adanya peserta didik yang bertanya di kelas.



Selain itu, berdasarkan hasil observasi dengan guru pengampu mata
pelajaran IPS di SDN 3 Buntet, peserta didik yang belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sehingga guru harus mengatrol nilai peserta
didik agar memenuhi batas KKM yang ditentukan oleh sekolah. Pernyataan
tersebut juga dapat dilihat dari hasil evaluasi belajar peserta didik program
studi IPS yang rata-rata nilainya masih dibawah KKM. Kriteria Ketuntasan
Minimal yang diharapkan adalah dengan nilai 75 (tujuh puluh lima) dan
belum sepenuhnya terpenuhi.

Melihat kondisi yang demikian, menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik masih rendah. Hasil belajar ditunjukkan dengan adanya rasa
ketertarikan terhadap pembelajaran, perasaan senang, adanya perhatian,
partisipasi peserta didik serta keinginan/kesadaran peserta didik untuk belajar,
sehingga mendapatkan hasil yang baik. Hasil belajar peserta didik sangat
penting untuk ditingkitkan, karena dapat mempermudah proses belajar peserta
didik sehingga dapat mencapai prestasi yang lebih baik dari sebelumnya.

Model pembelajaran merupakan salah satu penunjang keberhasilan
dalam tercapainya tujuan pendidikan. Penggunaan model pembelajaran yang
tepat memiliki peran besar dalam kesuksesan pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat akan membuat proses pembelajaran lebih menarik
perhatian peserta didik, sehingga peserta didik akan merasa senang untuk
mengikuti pelajaran dan merekapun akan memperhatikan apa yang
disampiakn oleh guru. Peserta didik akan lebih berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran dan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran juga lebih positif.



Model pembelajaran juga membuat proses mendidik lebih bervariasi sehingga
peserta didik tidak bosan dan tidak ada yang mengantuk saat pembelajaran
berlangsung sehingga pemahaman akan materi yang dipelajari semakin baik.

Banyak sekali model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru
dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. Pemilihan model pembelajaran
juga hendaknya harus menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, kemampuan guru, Kkarakteristik peserta didik dan kondisi
lingkungan belajar. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar serta pemahaman peserta didik terhadap mata
pelajaran yaitu model pembelajaran team quiz.

Team quiz merupakan salah satu model pembelajaran bagi peserta
didik untuk membangkitkan semangat dan pola pikir kritis. Team quiz
merupakan salah satu tipe dalam model pembelajaran aktif yang berfungsi
untuk menghidupkan suasana belajar. Mengaktifkan peserta didik untuk
bertanya maupun menjawab. Meningkatkan kemampuan tanggung jawab
peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang
menyenangkan dan tidak membosankan.

Model pembelajaran team quiz akan membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran. Proses belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran team quiz ini, peserta didik bersama-sama dengan
timnya mempelajari materi dalam lembaran kerja, mendiskusikan materi,
saling memberi pertanyaan dan jawaban. Hal ini merupakan suatu cara untuk

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.



Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran tipe team quiz dimulai
dengan membagi peserta didik dalam tiga kelompok besar kemudian diberi
materi sesuai dengan kompetensi yang akan dipelajari. Setelah masing-
masing kelompok mendapatkan materi yang telah ditentukan, kemudian
dilaksanakanlah pertandingan kuis antar tim. Saat kuis berlangsung, peserta
didik aktif mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Model ini dipilih
karena dapat menarik perhatian dan membangkitkan partisipasi peserta didik
terhadap pembelajaran melalui cara yang menyenangkan sehingga peserta
didik akan bersemangat serta tertarik pada pembelajaran.

Melalui penggunaan model ini hasil belajar peserta didik pun menjadi
lebih positif dan pencapaian kompetensi belajar peserta didik pun akan
menjadi lebih baik. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa saat ini IPS di
SDN 3 Buntet belum menggunakan model team quiz dalam proses
pembelajaran. mayoritas masih menggunakan cara mengajar konvensional
yang belum dapat maksimal membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka penulis
merasa penting untuk melakukan penelitian tentang Efektivitas Model

Pembelajaran Team Quiz Terhadap Hasil Belajar IPS di SDN 3 Buntet.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Proses pembelajaran dalam mata pelajaran IPS ini belum menggunakan
model pembelajaran yang interaktif.

Peserta didik kurang memperhatikan saat guru menerangkan.

Kondisi pembelajaran dalam kelas yang masih kurang interaktif sehingga
membuat peserta didik menjadi pasif.

Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan banyak
yang mengobrol sendiri saat pembelajaran berlangsung.

Nilai peserta didik belum mencapai KKM.

Fokus Masalah dan Subfokus

Suatu penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman yang terlalu jauh

haruslah ditentukan pembatasan masalah penelitian. Adapun pembatasan

masalah dalam penelitian antara lain:

1. Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah pelaksanaan pengajaran ilmu
pengetahuan sosial dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V
di SDN 3 Buntet Tahun Pelajaran 2018/2019.

Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru IPS kelas V SDN 3

Buntet Tahun Pelajaran 2018/2019.



D. Rumusan Masalah

1.

Seberapa baik hasil belajar siswa sebelum menggunakan model team quiz
pada mata pelajaran IPS di SD N 3 Buntet?

Seberapa tinggi hasil belajar siswa setelah menggunakan model team
quiz pada mata pelajaran IPS di SD N 3 Buntet?

Adakah perbedaan antara sebelum menggunakan model team quiz dan
sesudah menggunakan model team quiz terhadap hasil belajar peserta

didik kelas VV SD N 3 Buntet pada mata pelajaran IPS?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengukur seberapa baik hasil belajar siswa sebelum menggunakan

model team quiz pada mata pelajaran IPS di SD N 3 Buntet.
Mengukur seberapa tinggi hasil belajar siswa setelah menggunakan
model team quiz pada mata pelajaran IPS di SD N 3 Buntet.
Mengukur adakah perbedaan antara sebelum menggunakan model team
quiz dan sesudah menggunakan model team quiz terhadap hasil belajar

peserta didik kelas V SD N 3 Buntet pada mata pelajaran IPS.



F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam dunia pendidikan,
antara lain:
1. Bagi guru
Diharapkan dapat memberikan informasi/wawasan tentang
pemilihan metode belajar dengan pembelajaran team quiz saat proses
pembelajaran berlangsung.
2. Bagi peserta didik
Dapat membantu dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada
mata pelajaran IPS, meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam
pembelajaran IPS.
3. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam penggunaan
berbagai model pembelajaran selama proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
4. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
model pembelajaran yang interaktif untuk mengajar. Selain itu juga dapat

memberikan pengalaman dalam membuat penelitian.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teoritik
1. Definisi Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, efektivitas adalah daya guna atau ada kesesuaian
dalam suatu kegiatan antar seseorang yang melaksanakan tugas dengan
tujuan yang ngin dicapai.2Jika dikaitkan dengan pembelajaran maka
efektivitas pembelajaran ialah menghasilkn hasil belajar yang
bermanfaat dan bertujuan bagi anak didik melalui prosedur pembelajaran
yang tepat, dan biasanya efektivitas pembelajaran seringkali diukur
dengan tercapainya tujuan pembelajaran serta ketepatan dalam
mengelolah suatu situasi pembelajaran, sehingga menghasilkan hasil

belajar yang sesuai dengan yang diharapkan.
Efektivitas merupakan usaha yang membuahkan hasil atau
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi anak didik,

melalui pemakaian prosedur yang tepat.®

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang
telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula
dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya

atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non-

’Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 284.
*Astim Riyanto, Proses Belajar Mengajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Bandung: Yapemdo,
2003), h.6.
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fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal secara kuantitatif maupun

kualitatif.*

a.

Aspek-aspek kunci dalam pembelajaran yang efektif adalah:
Kejelasan (Clarity)
Guru harus menyajikan cara-cara yang dapat membuat siswa untuk
mudah memahaminya.
Variasi (Variety)
Variasi yang dilakukan guru antara lain merencanakan berbagai
metode mengajar, dan menggunakan berbagai strategi bertanya,
menggunakan berbagai tipe media pembelajaran.
Orientasi Tugas (Task Orientation)
Orientasi tugas bertujuan untuk membantu siswa mencapai hasil
belajar yang spesifik, membuka pemikiran siswa, serta mengenalkan
informasi yang relevan.
Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran (Engagament in Learning)
Siswa secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran di mana
guru di sini hanya memonitoring siswa tersebut.
Pencapaian Kesuksesan Siswa yang Tinggi (Student Success Rates)
Mutu pembelajaran tertuju pada mutu lulusan tersebut. Proses dari
pembelajaran inilah yang merupakan cerminan dari mutu kesuksesan

siswa.’

*Supardi,Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), h. 163.

’Ibid ., h. 167.
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Mengacu pada pendapat diatas, dapat dipahami bahwa efektivitas
merupakan kesesuaian antara tujuan dengan hasil yang dicapai. Kaitan
dengan efektivitas model pembelajaran berarti ada kesesuian antara
model pembelajaran yang digunakan dengan hasil belajar siswa yang
didapat. Dalam arti, pencapaian hasil yang diperoleh, sesuai dengan
indikator-indikator yang di tetapkan.

Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
strategi, metode atau prosedur pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan pedoman bagi guru dan murid dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar.

“Joyce dan Weil mendefinisikan model pembelajaran (model of
teaching) adalah suatu perencanaan yang digunakan dalam
menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran dan member
petunjuk kepada pengajar dikelas dalam setting pengajaran ataupun
setting lainnya”.°

Sementara itu, “Kemp mengartikan model pembelajaran
merupakan satu perencanaan pembelajaran (sesain instrucsional)
yang digunakan dalam menentukkan maksud dan tujuan setiap
topik/pokok bahasan (goals topics and purposes), menganalisa
karakteristik warga belajar (lerner characreristics), menyusun
tujuan instrusional khusus (lerning objectives), memiih isi
pembelajaran (subject conten), melakukan pra tes (pre assessment),
melakukan kegiatan belajar mengajar/sumber pembelajaran
(teaching lerning activities/resourses), mengadakan dukungan
pelayanan (support services), melaksanakan evalusai (evaluation)
dan membuat revisi (revise)”.’

®Oman Fathurohman, dan Agus Prayitno, Model-model Pembelajaran, (Cirebon: Institut Agama
Islam Bunga Bangsa Cirebon, 2018), h. 1.

"Ibid,.
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Istilah model pembelajaran mempunya 4 ciri khusus yang tidak

dipunyai oleh metode pembelajaran, diantaranya :

1)
2)

3)

4)

Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik.

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Langkah-langkah mengajar yang diperlukan agar model
pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal.

Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai.®

Model pembelajaran seagai sebuah pola pembelajaran, memiliki

beberapa unsur yang saling terkait, dalam pola pelaksanaannya. Unsur-

unsur tersebut adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Sintakmatik ; tahap-tahap kegiatan.

Sistem Sosial ; situasi dan norma yang berlaku dalam model
tersebut.

Prinsip Reaksi ; pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana
guru menggunakan aturan permainan yang berlaku dalam model
pembelajaran.

Sistem Pendukung ; segala sarana, bahan dan alat yang
dipergunakan untuk melaksanakan model pembelajaran.

Dampak Intruksional dan Pengiring ; kompetensi yang akan

dicapai.

¥Ibid.,h.2.
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3.

Seorang guru yang harus mampu meilih model pembelajaran yang
tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model pembelajaran
guru hrus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan pelajaran
serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model
pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang

keberhasilan belajar siswa.’

Model pembelajaran tipe team quiz
a. Pengertian pembelajaran tipe team quiz
Team quiz merupakan strategi pembelajaran yang akan
meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap bertanggung jawab
peserta didik untuk apa yang mereka pelajari melalui cara yang
menyenangkan dan tidak menakutkan, yakni dalam bentuk kuis.
Model pembelajaran ini mampu membangkitan keaktifan
peserta didik dalam proses belajar. Dalam tipe ini peserta didik
dibentuk dalam kelompok-kelompok dengan masing-masing anggota
kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan
kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal. Dalam
tipe team quiz ini, diwali dengan guru menerangkan materi
pembelajaran, kemudian peserta didik dibagi ke dalam tiga
kelompok besar.
Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi

tersebut, saling memberi arahan, masing-masing kelompok membuat

’Ibid., h. 3.
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soal. Selanjutnya diadakan suatu pertandingan akademis dalam
bentuk kuis antar tim. Melalui pertandingan akademis ini maka
terciptalah kompetisi antar kelompok, para peserta didik akan
senantiasa berusaha belajar dengan semangat yang tinggi agar dapat
memperoleh nilai yang lebih unggul dalam pertandingan dan
menjadi pemenang kuis. .

Teknik ini meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta
didik terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang
meyenangkan dan tidak menakutkan.**

b. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran aktif tipe team quiz.

Agar pembelajaran memiliki variasi dan menyenangkan, maka
dalam kegiatan belajar mengajar harus menggunakan strategi yang
bermacam-macam. Namun dalam berbagai macam strategi belajar ada
kelebihan dan kekurangan yang saling menutupi antara kekurangan
satu dengan kelebihan yang lainnya. Begitu juga dalam strategi team
quiz ini mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya.

Kelebihan model pembelajaran aktif tipe team quiz antara lain
adalah sebagai berikut:

a)  Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran.
b)  Dapat menghilangkan kebosanan dalam lingkungan belajar.
¢)  Membuat peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

d)  Melatih kerjasama dengan tim.

Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h.176.
** Oman Fathurohman, dan Agus Prayitno, op. cit., h. 65.
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f)

9)
h)

)

Membangun kreatifitas diri.

Meraih  makna belajar melalui kegiatan belajar yang
menyenangkan.

Memfokuskan peserta didik sebagai subjek belajar.

Menambah semangat dan minat belajar peserta didik.

Model dapat digunakan dalam jumlah peserta didik yang besar
Peserta didik lebih fokus pada aktifitas proses kegiatan belajar
mengajar.

Membuat peserta didik memiliki sikap bersaing dengan sportif.

Adapun kelemahan dari metode pembelajaran aktif tipe team

quiz adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Memerlukan kendali yang ketat dalam mengondisikan kelas saat
keributan terjadi.

Adanya kecenderungan hanya peserta didik tertentu dalam
kelompok tersebut yang dapat sering menjawab soal kuis karena
dianggap pintar.

Masing-masing kelompok dituntut cepat dalam menyiapkan soal
kuis yang akan dipertandingkan antar tim karena waktu yang
terbatas.

Memerlukan persiapan dan kreatifitas yang lebih baik sebelum
pelaksanaan kuis.

Uraian di atas menunjukkan kekurangan dan kelebihan strategi

team quiz, maka dari itu guru harus pandai menentukan waktu kapan
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strategi team quiz akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

dan harus memperhatikan dasar-dasar  pemilihan  strategi

belajar/kriteria pemilihan strategi belajar.

Adapun dalam pelaksanaan model ini, agar tidak didominasi
oleh peserta didik yang pintar, maka setiap peserta didik diwajibkan
mencari jawaban kuis dan guru mencatat nama setiap peserta didik
yang menjawab dengan alasan penambahan nilai sehingga seluruh
peserta didik dapat termotivasi dan berminat untuk ikut menjawab. *?

c. Sintak model pembelajaran tipe team quiz

¢ Pilih topic yang dapat di presentasikan dalam tiga bagian.

e Bagilah peserta didik menjadi 3 tim.

e Jelaskan bentuk sesinya dan mulailah presentasi, batasi presentasi
sampai 10 menit/kurang.

e Minta tim A sebagai tim kuis, untuk menyiapkan kuis yang
berjawab singkat. Kuis ini tidak memakan waktu lebih dari 5
menit untukpersipan. Tim B dan C memanfaatkan waktu untuk
meninjau catatan mereka.

e Tim A menguji anggota tim B. Jika tim B tidak bias menjawab,
tim C diberi kesempatan untuk menjawabnya.

e Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepada anggota tim

C, dan ulangi prosesnya.

2Hamruni, op. cit., h.177.
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o Ketika kuis selesai lanjutkan dengan bagian kedua pelajaran anda,
dan tunjuklah tim B sebagai pemimpin kuis.

e Setelah tim B menyelesaikan ujian tersebut, lanjutkan dengan
bagian ketiga dan tentukan tim C sebagai pemimpin kuis.

Variasi :

e Berikan kesempatan pada tim ini untuk menyiapkan pertanyaan
kuis dari yng mereka seleksi ketika mereka menjadi pemimpin
kuis.

e Lakukan satu pelajaran yang berkelanjutan. Bagilah peserta didik
kedalam dua tim. Di akhir pelajaran, biarkan kedua tim saling
memberi kuis satu sama lain.*®

d. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh sesuatu bentuk akah
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan
tujuan belajar.Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.**

'3 Oman Fathurohman, dan Agus Prayitno, op. cit., h. 66.
“Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Prenadamedia
group, 2016), h. 5.
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Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui penilaian melalui
evaluasi.Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk
membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah
memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi
atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau
bahkan cara untuk enukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan
prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi uga sikap dan keterampilan. Dengan demikian,
penilaian hasil belajar siswa mencangkup segala hal yang dipelajari
di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan
kepada siswa.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat, perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
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sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Keluarga yang keadaan ekonominya kurang
aik, pertengkaran suami-istri, perhatian orang tua yang kurang
terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari yang kurang baik

dari orangtua berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.™

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk menggambarkan posisi penelitian penulis dibandingkan dengan

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, maka di bawah ini penulis

sajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang

dikaji oleh penulis. Penelitian yang relevan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian yang berjudul “Penerapan metode Team Quiz Dalam Proses
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas V di
SD Negeri Begalon 1 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012” (Penelitian
Tindakan Kelas pada Kelas V SD Negeri Kedawung Kec. Jumapolo,
Karanganyar Tahun 2012)”. Penelitian ini ditulis oleh Ttik Anggraeni,
mahasiswa Fakultas Keguruan (S1) Pendidikan PGSD Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini dimuat di dalam Naskah
Publikasi 2012, 75 halaman Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
fenomena 1. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar dalam proses pembelajaran matematika melalui penerapan

Yibid., h. 12.
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model team quiz kelas IV di SDN Begalon 1 Surakarta. Bentuk penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk mengetahui adakah peningkatan
hasil belajar matematika melalui metode Team Quiz pada siswa kelas IV
SD Negeri Begalon 1 Surakarta.

. Penelitian yang berjudul “Peningkatan Kreativitas Belajar Matematika
Melalui Penerapan Model Team Quiz Pada Siswa Kelas V di SD Negeri
01 Gedong Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015”.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang ditulis oleh
Anik Andriyani Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (S1)
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Penelitian ini dimuat di dalam Naskah publikasi 2015, xiv +
68, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian dilatarbelakangi
oleh pembelajaran Mata pelajaran matematika bagi para siswa kelas
tinggi khususnya kelas V di SDN 01 Gedong dirasakan sebagai materi
yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Hal ini menyebabkan siswa
terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran Matematika,
karena siswa sulit untuk memahami pelajaran matematika. Beberapa kali
setelah guru melakukan tes evaluasi, nilai yang diperoleh cukup jauh dari
KKM. Pada hakekatnya mata pelajaran matematika sebenarnya bukan
pembelajaran yang sulit bagi siswa. Keluhan yang sering para siswa

lontarkan adalah kurang telitinya dalam menghitung. Penjelasan yang
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diberikan oleh guru selama ini tidaklah membingungkan. Kendala yang
terjadi adalah para siswa sering tidak teliti dalam menghitung.Tujuan
penelitian ini adalah untuk; untuk meningkatan kreativitas belajar
matematika melalui penerapan Model Team Quiz Pada Siswa Kelas V di
SD Negeri 01 Gedong Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran
2014/2015.

Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Active Learning Tipe Team
Quiz dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam
Siswa Kelas 11l Ml Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung.”.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang ditulis Rofigoh
Ma’inatur Rohmah Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S1)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Beberapa penyebab kurangnya prestasi belajar
sejarah kebudayaan Islam siswa kelas 11l SDI MI Miftahul Ulum Bono
Pakel Tulungagung adalah kurangnya minat siswa dalam membaca
materi pelajaran, pembelajaran yang dilakukan guru kurang bisa menarik
perhatian siswa karena metode yang digunakan kebanyakan adalah
ceramah kemudian pemberian tugas sehingga siswa kurang
memperhatikan materi yang disampaikan karena munculnya rasa bosan
dengan metode dan model pembelajaran yang monoton yaitu lebih
banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai saja sedangkan siswa
yang kurang pandai cenderung bersifat pasif. Penelitian ini bertujuan

untuk:
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1) Menjelaskan penerapan model active learning tipe team quiz pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam pokok bahasan sejarah
kelahiran Nabi Muhammad SAW. siswa kelas 111 M1 Miftahul Ulum
Bono Pakel Tulungagung.

2) Mendeskripsikan prestasi belajar siswa dengan metode active
learning tipe team quiz pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
pokok bahasan sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW. kelas Il
MI Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung.

Untuk menjelaskan bagaimana posisi penelitian penulis dengan tiga buah

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dapat dikemukakan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian yang pertama yang
dilakukan oleh Ttik Anggraeni yang berjudul “Penerapan ModelTeam
Quiz dalam Proses Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Kelas 1Vdi SD Negeri Begalon 1 Surakarta Tahun Ajaran
2011/2012”, sama-sama meneliti tentang model belajar Team Quiz pada
anak Sekolah dasar, sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan
penelitian Ttik Anggraeni vyaitu Ttik Anggraeni dalam rangka
meningkatkan belajar siswa pada mata pelajaran matematika, sedangkan
penelitian penulis dalam rangka meningkatkan hasil belajar IPS.
Perbedaan lain yang dapat diidentifikasi yaitu:

a. Penelitian Ttik Anggraeni menggunakan metode penelitian tindakan

kelas (PTK) sedangkan penelitian penulis bukan dengan PTK
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melainkan dengan studi komparasi antara sebelum (before)
perlakuan dan setelah (after) perlakuan.

b. Penelitian Ttik Anggraeni subjek adalah siswa kelas 1V, sedangkan
penelitian penulis mengambil subjek kelas V Sekolah Dasar.

2. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian kedua yang dilakukan
oleh Anik Andriyani sama-sama meneliti tentang metode Team Quiz,
sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Anik Andriyani dalam rangka
meningkatkan keterampilan kemampuan belajar matematika, sedangkan
penelitian penulis dalam rangka meningkatkan hasil belajar IPS.
Sementara itu perbedaan lain yang dapat diidentifikasi yaitu:

a. Penelitian Anik Andriyani menggunakan metode penelitian tindakan
kelas (PTK) sedangkan penelitian penulis bukan dengan PTK
melainkan dengan studi komparasi antara sebelum (before)
perlakuan dan setelah (after) perlakuan.

b. Anik Andriyani menggunakan metode pengumpulan data dengan
menggunakan Triangulasi yaitu penggabungan data yang diperolah
dengan cara observasi, angket, dan dokumentasi. Sedangkan peneliti
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini  dengan
menggunakan metode observasi, wawancara,dan dokumentasi.

3. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian yang ketiga yang ditulis
sebagai penelitian yang dilakukan Rofigoh Ma’inatur Rohmah, yang
berjudul “Penerapan Metode Active Learning Tipe Team Quizdalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas
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1l Mi Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung” sama-sama
menempatkan metode Team Quiz, sedangkan perbedaannya vyaitu
penelitian penulis untuk meningkatkan kemampuan belajar sejarah
kebudayaan islam, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
dalam rangka meningkatkan hasil belajar IPS. Perbedaan lain yang dapat
penulis kemukakan yaitu:

a. Penelitian kelompok yang dilakukan oleh Rofigoh Ma’inatur
Rohmah, Instrumen yang digunakan peneliti adalah tes hasil belajar,
lembar pengamatan aktifitas siswa, lembar pengamatan aktifitas guru
dalam mengelola pembelajaran, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan penelitian penulis Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes, lembar pengamatan, serta daftar nilai kelas
V.

b. Penelitian Rofigoh Ma’inatur Rohmahmenggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan penelitian penulis bukan
dengan PTK melainkan dengan studi komparasi antara sebelum
(before) perlakuan dan setelah (after) perlakuan.

Dari seluruh penelitian pendahuluan yang relevan dengan penelitian yang
sedang digarap oleh penulis, dengan segala persamaan dan perbedaan yang
sudah penulis paparkan, penulis nyatakan bahwa tidak ada satupun penelitian
yang diduplikasi atau diplagiasi oleh penulis, jika ada bagian-bagian yang

dikutip dari penelitian-penelitian terdahulu, pengutipan dilakukan dengan
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ketentuan yang berlaku. Dengan demikian penulis menyatakan penelitian ini

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.

Kerangka Berfikir

Berbagai macam pendapat dari para ahli dapat dijadikan acuan
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Belajar merupakan proses perubahan
tingkah laku dan perilaku individu. Dengan proses belajar yang
menyenangkan maka individu tersebut akan mencapai suatu hasil dari proses
belajarnya dalam bentuk hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar yang

memuaskan merupakan sebuah tujuan dari proses belajar.

Belajar tidak hanya memperoleh pengetahuan, namun siswa juga
melakukan aktivitas belajar misalnya, bertanya, berdiskusi, presentasi,
mengerjakan tugas, dan lain-lain. Seorang pendidik juga harus
memperhatikan aktivitas belajar siswa dikelas karena aktivitas belajar akan
mempengaruhi hasil belajar siswa namun ternyata kebanyakan siswa kurang

aktif dalam aktivitas pembelajaran.

Dalam mencapai suatu hasil belajar yang memuaskan banyak faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dar dalam (internal) berupa

kecerdasan.

Adapun faktor dari luar (eksternal) berupa faktor lingkungan sosial,
budaya, dll. Salah satu faktor sosial yang mempengaruhi hasil belajar anak

adalah keluarga, karena keluarga merupakan pendidikan yang pertama kali
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dibentuk, peranan orangtua sangatlah penting dalam pembentukan karakter
anak sehingga anak tidak malas dalam belajar, sebagai orang tua harus
memberikan kasih sayang dan perhatian lebih kepada anak agar anak mudah
memahami apa yang disampaikan dalam proses belajar dan anak memperoleh
hasil yang memuaskan, agar mereka dapat meraih cita-citanya.

Masalah-masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran IPS di
SDN 3 Buntet yaitu masih terdapat peserta didik yang bermain-main saat
pembelajaran dimulai atau masih banyak peserta didik yang melakukan
aktivitas lain pada saat pembelajaran berlangsung.

Hal ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung selama ini
yang masih berpusat pada guru (teacher centered) dan kurangnya variasi
dalam pembelajaran, sehingga menjadikan siswa bosan dan kurang aktif
berinteraksi untuk mendapatkan pengetahuannya. Sedangkan untuk tugas
yang diberikan oleh guru, sebagian siswa tidak mengerjakan. Ini
menunjukkan rendahnya keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam
mengikuti pelajaran khususnya untuk mata pelajaran IPS. Kemudian menurut
hasil wawancara dengan siswa yang bersangkutan, siswa mengalami kesulitan
dalam pemahaman materi yang diberikan oleh guru karena guru terlalu serius
dalam proses belajar mengajar.

Dalam mata pelajaran IPS selama ini timbul masalah-masalah yang
perlu dicari solusinya, umumnya mengenai masalah yang timbul dari para

siswa karena kurang memahami materi yang diberikan oleh guru.
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Melihat permasalahan di atas maka model team quizdipandang
relevan dengan masalah di atas dalam rangka untuk meminimalisir
perrmasalahan tersebut. Karena model team quiz dapat meningkatkan
perhatian peserta didik tehadap proses pembelajaran, dapat menghilangkan
kebosanan dalam belajar, Membuat peserta didik berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, melatih kerjasama dengan tim, membangun kreatifitas diri,
meraih makna belajar melalui kegiatan belajar yang menyenangkan,
memfokuskan peserta didik sebagai subjek belajar, dan menambah semangat
dan minat belajar peserta didik.

Pada model pembelajaran team quiz ini, pembelajaran berpusat pada
peserta didik dimana peserta didik membuat kelompok dan dihadapkan pada
satu materi yang membutuhkan kerjasama antar peserta didik yang
sebelumnya telah dirancang oleh guru yang bersangkutan untuk saling
bekerjasama bersama teman satu tim untuk menjawab sebuah pertanyaan
yang telah dibuat tim tersebut, dengan adanya proses pembelajaran seperti ini
siswa mempunyai semangat untuk menjawab soal yang telah dibuat oleh tim
lain.

Pembelajaran secara tim dapat mengembangkan keterampilan-
keterampilan yang ada pada diri peserta didik, mengajarkan siswa untuk
hidup saling gotong royong, dan meningkatkan ketangkasan peserta didik

dalam menguasai materi yang telah diajarkan.
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Pembelajaran

— T

Sebelum Sesudah
Hasil
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Penelitian

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu preposisi atau anggapan yang
mungkin benar dan sering digunakan untuk dasar pembuatan keputusan dan
penelitian lebih lanjut. Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut : “semakin tinggi minat belajar siswa maka akan semakin
tinggi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”.
Berdasarkan hipotesis tersebut maka hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis
nol (Ho) dapat dirumuskan. Adapun rumusan kedua hipotesis tersebut adalah
sebagai berikut :

Ho: Tidak ada kolerasi antara minat belajar dengan hasil belajar IPS siswa
SDN 3 Buntet Tahun Ajaran 2018-2019
Ha: Ada kolerasi antara minat belajar dengan hasil belajar IPS siswa SDN

3 Buntet Tahun Ajaran 2018-2019
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif.
“Sugiyono menjelaskan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan”.

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu di tentukan desain
penelitiannya, agar penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancer, terarah
dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Desain penelitian merupakan pola
umum penelitian yang akan digunakan peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian dan biasanya desain penelitian mengikuti metode penelitian yang
digunakan.

Metode penelitian adalah suatu cara atau langkah yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data.

“Sugiyono menjelaskan metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat di temukan,

dikembangkan, dibuktikan, suatu pegetahuan tertentu sehingga pada

gilirannya, data digunakan untuk memahami, memecahkan dan

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”.16

Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi

experimental dengan tipe one group pretest-posttest design adalah

'® sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 96.
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eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok
perbandingan.

Fokus penelitian ini adalah efektivitas model pembelajaran team quiz
dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SDN 3 Buntet

Kecamatan Astanajapura Cirebon.

(01) (o))

Pretest Posttest

Gambar 3.1
Model One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan :
O: :nilai pretest (sebelum diberi diklat)
X :perlakuan yang diberikan

O, : nilai posttest (setelah diberi diklat)*’

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 3 Buntet yang
beralamatkan JI. KH. Wahid Hasyim Desa Buntet Kec. Astanajapura Kab.
Cirebon. Lokasi tersebut karena memiliki semua aspek pendukung agar

penelitian dapat berjalan dengan baik.

Y1bid, h.111.
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Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 7 Oktober sampai dengan tanggal

28 Februari 2019.

Tabel3.1

Jadwal Penelitian

No .
Kegiatan

November

Desember

Januari

Februari

11234

11234

2

3

1|1 2| 3|4

Tahap
1 | penyusunan
" | proposal

Tahap
penyusunan
instrumen
penelitian

Tahap
pengumpulan
3. | dan
pengolahan
data

Tahap
4. | penulisan
penelitian

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Sedangkan populasi menurut Sugiono adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas subjek atau objek oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulanya. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa
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SDN 3 Buntet yang dihitung selama pelaksanaan penelitian yaitu lima
bulan. Jumlah populasi dalam penelitian ini £ 228 orang.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan
dana tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu, kesimpulnnya dapat diberlkukan untuk
populasi.®®

Sebelum kegiatan pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan penerikan sampel (sampling). Sampling merupakan cara yang
digunakan untuk mengambil sampel.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling (pengambilan sampel secara acak dan berkelompok).
Cluster diartikan sebagai kelompok atau rumpun. Unit sampling dalam
cluster random sampling adalah kelompok. Teknik ini, mengambil kelas
sebagai kelompok/cluster, dan pengambilan sampel dilakukan secara
random pada kelompok tersebut.*®

Random sampling adalah teknik penentuan sampel secara random
atau tanpa pandang bulu. Semua individu dalam populasi baik secara
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk

dipilih menjadi anggota sampel pada teknik ini. Pengambilan sampel

®Ibid.,h.118.
“Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi 2001), h. 75.
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secara acak berarti setiap individu tersebut memiliki peluang yang sama
atau diasumsikan sama.?

Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili
populasi disebabkan untuk mengangkat kesimpulan penelitian sebagai
suatu yang berlaku bagi populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti **.”Selanjutnya menurut Sugiyono sampel adalah
“bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.”’Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling.?’Dari hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS berupa hasil nilai. Berdasarkan penjelasan tersebut
dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 34 (tiga

puluh empat ) siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek

alam yang lain.?

?*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2011), h. 253.
! Arikunto, S.Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: PTRineka Cipta 2010),

h. 174.

*2Sugiyono.Op. cit., h. 85.
“Ibid., h. 203
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“Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan”.*

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Dari segi proses pengumpulan data, observasi dapat dibedakan
menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non
participant observasion, selanjutnya dari instrumentasi yang digunakan,
maka observasi dapat dibedakan menja observasi terstruktur dan
observasi tidak terstruktur.?

Tes

Metode ini digunakan untuk mengukur kognitif peserta didik. Pada
penelitian ini, yang akan diukur adalah pencapaian kompetensi
menghadapi situasi darurat peserta didik pada mata pelajaran IPS.
Kemampuan peserta didik akan diperoleh dari hasil pengukuran
menggunakan tes yang termasuk kategori kuantitatif.

Data yang akan dikumpulkan menggunakan instrumen tes dalam
penelitian ini yaitu data posttest setelah diberikan perlakuan dengan

menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz.

1bid.,

“Ibid., h. 26.
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Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes objektif
yang mengandung kemungkinan jawaban atau respon yang harus dipilih
peserta tes sehingga peserta hanya memilih alternatif jawaban yang
disediakan berupa test pilihan ganda. Pedoman utama dalam pembuatan
butir soal bentuk pilihan ganda adalah sebagai berikut ini:

a) Pokok soal harus jelas.

b) Pilihan jawaban homogen dalam arti isi.

c) Panjang kalimat pilihan jawaban relatif sama.

d) Tidak ada petunjuk jawaban benar.

e) Hindari menggunakan pilihan jawaban semua benar atau semua
salah.

f) Pilihan jawaban angka diurutkan.

g) Semua pilihan jawaban logis.

h) Jangan menggunakan negatif ganda.

i) Kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta tes.

j) Bahasa Indonesia yang digunakan baku.

k) Letak pilhan jawaban benar ditentukan scara acak.?®

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu

dokumen bias berbentuk tulisan gambar atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

%Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Yogyakarta: Mitra Cendikia
Press2008), h. 72.
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karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.*’

E. Indikator Penelitian
Indikator  penelitian ~ dapat  dikatakan  sebagai  komponen
pentingdikarenakan keberhasilan penelitian sangat berkaitan dengan
instrument yang digunakan. Penelitian yang dilakukan di SDN 3 Buntet
menggunakan jenis instrumen tes. Penggunaan instrumen, materi, danjumlah
soal untuk kelas sebelum menggunakan model dan sesudah menggunakan
model adalah sama.
1. Instrumen Tes (pretest dan posttest)

Instrumen pretest adalah suatu tes yang dilakukan pada
awalpertemuan. Sesuai dengan namanya, instrumen ini digunakan untuk
mengukur kemampuan awal siswa. Instrumen posttest diberikan setelah
pembelajaran selesai atau saat akhir pertemuan yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan akhir siswa.

Instrumen pretest dan posttest ini bertujuan untuk mengetahui

kemampuan kognitif siswa dengan model soal berbentuk pilihan

ganda.Tes disusun oleh peneliti berdasarkan indikator-indikator

27Sugiyono, op. cit. h. 329.
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kompetensi dasar yang sesuai dengan silabus kemudian dilakukan

validasi sebelum diujicobakan kepada siswa.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Test
Kompetensi Dasar Indikator Jumlah | No. | Jumlah
Item Soal Soal
2.1.Mendeskripsikan = Menceritakan 8 1-8

perjuangan para tokoh | perjuangan para
pejuang pada pada tokoh daerah
penjajah Belanda dan dalam upaya
Jepang mengusir 2 9-10
penjajah Belanda

= Menceritakan 14

peranan tokoh
dalam peristiwa 2 11-12
sumpah Pemuda
28 Okt 1928

dalam

2 13-14

mempersatukan

Indonesia

= Menceritakan
organisasi Islam
yang berjuang
mempersatukan

Indonesia

= Pengesahan dasar

Negara Rl

2.2.Menghargai jasadan | Menjelaskan

peranan tokoh beberapa usaha 2 15-16
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perjuangan dalam dalam rangka 4
mem-persiapkan mempersiapkan 17-18
kemerdekaan kemerdekaan
Indonesia = Mengidentifikasi
beberapa tokoh
dalam
mempersiapkan
kemerdekaan
2.3.Menghargai = Menunjukkan 19-20 2
perjuangan para tokoh | sikap menghargai
dalam mem- jasa para tokoh
pertahankan dalam
kemerdeka-an mempersiapkan
kemerdekaan

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji normalitas

Pengujian

normalitas  dilakukan

untuk  mengetahui

normaltidaknya suatu distribusi data.Pengujian dilakukan pada nilai

pretest dan posttest untuk kelas sebelum dan sesudah menggunakan

model.

Uji normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov

yang dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan taraf
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signifikan 0,05. Apabila signifikasi > 0,05 maka data tersebut
dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah duaatau
lebih  kelompok data dari populasi adalah homogen atau
tidakhomogen, yaitu dengan cara membandingkan variansnya. Dasar
pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi atau nilai
probabilitas < 0,05, maka dinyatakan bahwa varians dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen).
Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka
dinyatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi
data adalah sama atau homogen. Perhitungan ini menggunakan
bantuan aplikasi SPSS.
2. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan hipotesis komparatif yakni hipotesis
yang digunakan memaparkan perbandingan antara penggunaan dua
model pembelajaran yang berbeda. Pengujian terhadap adanya perbedaan
hasil pembelajaran dengan menggunakan model yang diajarkan oleh
guru (kelompok diskusi) menggunakan uji-t (independent) t-test
Data analisis berasal dari data yang berdistribusi normal. Pengujian
ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Apabila diperoleh hasil

signifikasi uji-t < 0,05, maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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Sebaliknya jika signifikasi uji-t > 0,05, maka hipotesis yang diajukan

ditolak.

Penilitian ini juga mencari adanya efektivitas model pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian melalui nilai yang terjadi antara nilai
rerata pretest dan posttest kelas. Perbedaan dua rata-rata nilai data
pretest dan postest dilakukan pengujian uji t yaitu dengan uji Paired
Samples Test.

Teknik analisis data merupakan sesuatu langkah yang paling
menentukan dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk
menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data dapat dilakukan melalui tahap
berikut :

1. Tahap penelitian
a. Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Peneliti merancang kelas yang akan dijadikan sampel.
2) Peneliti membuat instrument-instrumen penelitian yang akan
digunakan untuk penelitian.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Peneliti melaksanakan pembelajaran pada sampel penelitian.

2) Peneliti menguji coba, menganalisa dan menetapkan instrument

penelitian.
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c. Evaluasi
Pada tahai ini, peneliti menganalisis dan memperoleh data yang telah
dikumpulkan dengan metode yang telah ditentukan.

d. Penyusunan Laporan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun dan

melaporkan hasil-hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Analisis data hasil dalam penelitian ini melalui pendeskripsian data.
Deskripsi data penelitian meliputi beberapa data, antara lain : data hasil
belajar siswa sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.

1. Hasil belajar siswa Sebelum menggunakan model team quiz pada mata

pelajaran IPS di SD N 3 Buntet

Tabel 4.1
Statistics Pretest

Valid 34
N Missing 0
Mean 68.8235
Median 70.0000
Mode 70.00
Minimum 60.00
Maximum 74.00
Sum 2340.00

Berdasakan tabel statistics di atas jumlah responden sebanyak 34
siswa. Missing 0 menunjukkan bahwa data yang hilang adalah nol, dengan

demikian tidak ada data yang belum diproses.

Mean atau rata-rata pretest sebesar 68,82. Modus diperoleh 70,00,
sementara nilai minimal dan maksimal masing-masing sebesar 60,00 dan

74,00 dengan jumlah total pretest sebesar 2340.Berikut grafik pretest.
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Hasil belajar pretest

80.00 74.00

68.82 70.00 70.00
70.00

60.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00
0.00 T T T T
Mean Median Mode Minimum Maximum
Gambar 4.1.

Histogram Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Model (pretest)

Tabel 4.2

Hasil Pretest

Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent

60.00 1 2.9 2.9 2.9
62.00 1 2.9 2.9 5.9
64.00 5 14.7 14.7 20.6
68.00 7 20.6 20.6 41.2

Valid 70.00 12 35.3 35.3 76.5
72.00 5 14.7 14.7 91.2
74.00 3 8.8 8.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pretest yang paling
kecil adalah 60 terdapat 1 siswa atau 2,9%, sedangkan nilai tertinggi
sebesar 74 terdapat 3 siswa atau 8,8%. Nilai yang paling banyak pada

pretest sebesar 70 yaitu terdapat 12 siswa atau 35,3%.

2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan model team quiz pada mata

pelajaran IPS di SD N 3 Buntet

Tabel 4.3
Statistics Postest

Valid 34
N Missing 0
Mean 78.5882
Median 80.0000
Mode 80.00
Minimum 62.00
Maximum 88.00
2672.00

Sum

Berdasakan tabel statistics di atas jumlah responden sebanyak 34
siswa. Missing 0 menunjukkan bahwa data yang hilang adalah nol, dengan

demikian tidak ada data yang belum diproses.

Mean atau rata-rata postest sebesar 78,59. Mode didapat 80,00
sementara nilai minimal dan maksimal masing-masing sebesar 62,00 dan

88,00 dengan jumlah total postest sebesar 2672
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Hasil belajar Postest
100.00
90.00 88.00
78.59 80.00 80.00
80.00
70.00 62.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00
0.00 . . . .
Mean Median Mode Minimum  Maximum

Gambar 4.2.
Histogram Hasil Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Model (posttest)

Tabel 4.4
Postest
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
62.00 1 2.9 2.9 2.9
68.00 1 2.9 2.9 59
70.00 2 59 5.9 11.8
72.00 2 59 5.9 17.6
74.00 2 59 5.9 23.5
76.00 2 59 5.9 29.4
Valid 78.00 6 17.6 17.6 47.1
80.00 8 235 235 70.6
82.00 2 59 5.9 76.5
84.00 3 8.8 8.8 85.3
86.00 3 8.8 8.8 94.1
88.00 2 59 5.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
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Pada tabel di atas menunjukkan nilai postest yang paling kecil adalah
62 terdapat 1 siswa atau 2,9%, sedangkan nilai tertinggi sebesar 88 terdapat 2
siswa atau 5,9%. Nilai yang paling banyak pada postest sebesar 80 yaitu

terdapat 8 siswa atau 23,5%.

Pengujian Pernyaratan Analisis

Perhitungan uji persyaratan analisis pada penelitian ini meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan dari analisis ini dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 16 for windows.

Pengujian persyaratan analisis sebelum uji hipotesis dilakukan Uji
normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Pada pembahasan ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnove.

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian normalitas pretest dan

postestdengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovyaitu :

o Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data
berdistribusi normal.
o Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data

berdistribusi data tidak normal.
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Tabel 4.5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Postest | Pretest

N 34 34

Mean 78.5882 | 68.8235

Normal Parameters®®  Std. 5.89873| 3.45070
Deviation

Most Extreme AbsF)I_ute 166 222

Differences Posm\_/e 11 131

Negative -.166 -.222

Kolmogorov-Smirnov Z .969 1.292

.305 071

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil uji normalitas pada tabel test of normality di atas data pretest
menunjukkan nilai signifikan pada uji kolmogorov sebesar 0,305. Karena nilai

signifikan berada di atas 0,05. Maka data pretest berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pada posttest menunjukkan nilai signifikan pada uji
kolmogorov sebesar 0,071. Karena tersebut nilai signifikan berada di atas

0,05. Maka data postest berdistribusi normal.
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C. Pengujian Hipotesis
Sehubungan asumsi normalitas data pretest dan postest terpenuhi, maka
selanjutnya untuk melihat perbedaan dua rata-rata nilai data pretest dan

postest dilakukan pengujian uji t yaitu dengan uji Paired Samples Test.

Hipotesis untuk pengujian ini dirumuskan sebagai berikut :

Ho: Tidak terdapat Perbedaan antara sebelum menggunakan model team quiz
dan sesudah menggunakan model team quiz terhdap hasil belajar peserta

didik kelas VV SD N 3 Buntet pada mata pelajaran IPS

Hi: Terdapat Perbedaan antara sebelum menggunakan model team quiz dan
sesudah menggunakan model team quiz terhdap hasil belajar peserta didik

kelas V SD N 3 Buntet pada mata pelajaran IPS

Dasar pengambilan keputusan, yaitu :

Jika nilai signifikan > 0,05 dan thitung< tiabel, Maka Ho diterima

Jika nilai signifikan < 0,05 dan thitung™> tiabel, Maka Ho ditolak

Jika tiapel dicari dengan o = 0,05 dan (df) = 14, jadi tipe = 2.14479
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Tabel 4.6

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Postest | 78.5882 34 5.89873 1.01162
Pair 1 68.8235 34 3.45070 59179
Pretest

dengan standar deviasi sebesar 3,45070, sedangkan rata-rata posttest
sebesar 78,59 dengan standar deviasi sebesar 5,89873. Dari hasil rata-rata

menunjukkan perbedaan rata-rata pretest dan postest.

Pada tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata pretestsebesar 68,82

Tabel 4.7

Paired Samples Test

Paired Differences T df | Sig. (2-
Mean | Std. |Std.Error| 95% Confidence tailed)
Deviati Mean Interval of the
on Difference
Lower Upper
Pair 1 Eostest— 9.76471]6.04558 | 1.03681| 7.65530(11.87411( 9.418| 33 .000
retest

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test di atas nilai t hitung

sebesar 9,418 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan

lebih kecil dari 0,05 dan thiwng (9,418) lebih besar dari tpei(2.14479) maka Ho

ditolak, artinya bahwa terdapat Perbedaan antara sebelum menggunakan

model team quiz dan sesudah menggunakan model team quiz terhdap hasil

belajar peserta didik kelas V SD N 3 Buntet pada mata pelajaran IPS.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Model
Pembelajaran Team Quiz dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan model terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di
kelas V SDN 3 Buntet. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas V sebagai
kelas yang digunakan bahan peneitian yang berjumlah 34 siswa.Kelas
sebelumnya melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan model
pembelajaran, sedangkan dipembelajaran selanjutnya melaksanakan kegiatan
menggunakan model team quiz. Melalui uji normalitas data hasil pretest, dan
posttest keduanya memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian kelas sebelum dan sesudah
menggunakan model terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas
selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang memiliki varians sama (homogen). Melalui uji
homogenitas yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 sehingga terbukti homogen. Data yang telah terbukti
normal dan homogen kemudian dapat dilakukan uji-t untuk melihat ada atau
tidaknya perbedaan pada hasil pretest dan posttest.

Efektivitas model pembelajaran dapat dilihat dari besarnya ukuran
efek yang diberikan berdasarkan hasil tes dan hasil belajar siswa pada kelas
sebelum dan sesudah menggunakan model. Perhitungan efek dilakukan
apabila terdapat perbedaaan yang signifikan antara hasil tes dan hasil belajar

siswa pada kelas sebelum dan sesudah.
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1. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS tanpa menggunakan

model dan menggunakan model dan menggunakan model team quiz

Tabel 4.8
Rekapitulasi Persentase Hasil Belajar Siswa
Setelah Sebelum
No. Nama Menggunakan | Menggunakan | Persentase
Model Model
1 Ahmad Fagih K. 74 68 8.82%
2 Ahmad Zidan M. 62 70 -11.43%
3 | Anida Nurhidayah 70 70 0.00%
4 Bunga Dinata 82 72 13.89%
5 Chelsea Olivia 84 64 31.25%
6 Danu Permana 84 70 20.00%
7 Dayung Jaya P. 76 70 8.57%
8 Dea Rosianah /8 12 8.33%
9 Dinda Safira /8 68 14.71%
10 Diyo Saputra 88 70 25.71%
11 Endah Saputra 86 72 19.44%
12 Farrin Kira K. 80 60 33.33%
13 | Fatimah Ghaniya S. 80 68 17.65%
14 Haiz Hasan Ali 72 64 12.50%
15 | Hana Aura Rahmah 80 12 11.11%
16 Indra Permana 78 70 11.43%
17 Melati 78 70 11.43%
18 | M. Rizki Maulana 80 74 8.11%
19 Naga Puspa K.A 68 64 6.25%
20 | Naila Dwi Zufah Z, 80 72 11.11%
21 Nilhatul Maula 82 4 10.81%
22 Pasah Sapuloh 74 68 8.82%
23 | Putri Aulia Rahmah 80 68 17.65%
24 Putri Salsabila 84 64 31.25%
25 Rita Afriyanti 88 70 25.71%
26 | Rizmah Setia Harum 86 68 26.47%
27 Rizka Amelia 80 70 14.29%
28 Rizki Andika /8 70 11.43%
29 Silvi Ramadani 86 4 16.22%
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30 Slamet 12 70 2.86%
31 | Viola Ramaningsih 70 64 9.38%
32 Yusda Maulida 76 62 22.58%
33 | Zazkia Damayanti /8 70 11.43%
34 | Zidni Ilman Nafi’an 80 68 17.65%
JUMLAH 2672 2340
RATA-RATA /8.6 68.8

Pengambilan data mengenai hasil belajar siswa dilakukan melalui
pemberian test. Kemampuan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata
hasil tes. Rata-rata hasil test siswa sebelum diberikan perlakuan sebesar
68,82, setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi 78,59. Berdasarkan
rata-rata hasil tes tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas tanpa model dan menggunakan model.Untuk
memastikan ada atau tidaknya perbedaan maka dilakukan uji-t
(independent sample t test) pada hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji
Paired Samples Test di atas nilai thiwung Sebesar 9,418 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan
thing (9,418) lebih besar dari tupe (2.14479) yang dapat diartikan
perbedaan kemampuan kerja sama siswa adalah signifikan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan kerja sama siswa
antara siswa yang belajar menggunakan model team quiz dibandingkan
dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan model pada pembelajaran
IPS di kelas VV SDN 3 Buntet Tahun Ajaran 2018/2019.

Berdasarkan hasil perolehan data dan analisis uji-t, siswa yang

menggunakan model pembelajaran model team quiz dapat meningkatkan
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perhatian peserta didik terhadap pembelajaran,dapat menghilangkan
kebosanan dalam lingkungan belajar, membuat peserta didik berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, melatih kerjasama dengan tim, membangun
kreatifitas diri, meraih makna belajar melalui kegiatan belajar yang
menyenangkan, memfokuskan peserta didik sebagai subjek belajar,
menambah semangat dan minat belajar peserta didik, membuat peserta
didik memiliki sikap bersaing dengan sportif.

Efektivitas modelteam quizterhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS

Untuk dilihat efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS di kelas V. Efektivitas model pembelajaran dapat dilihat
dari besarnya ukuran efek yang diberikan terhadap hasil belajar siswa.
Perhitungan ukuran efek dilakukan ketika terjadi perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar pada kelas sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran.

Diketahui dari hasil perhitungan nilai sig 0,071 < 0,305, yang
berarti efek besar. Jadi, dapat dikatakan model team quiz memberikan efek
besar terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan
bahwa model team quiz efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan tanpa menggunakan model atau ceramah pada pembelajaran
IPS di Kelas V SDN 3 Buntet Tahun Ajaran 2018/2019. Selain itu, pada
hasil rata-rata hasil tes yang diberikan pada akhir pembelajaran

menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa. Hasil rata-rata kelas tanpa
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menggunakan model team quiz sebesar 68,82 sedangkan hasil rata-rata
kelas yang menggunakan model team quiz sebesar 78,59, sehingga
mengalami selisih rata-rata sebesar 9,77. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang menggunakan model team quiz lebih besar mengalami
peningkatan hasil belajar dibandingkan siswa yang belajar tanpa
menggunakan model.

Efektivitas model pembelajaran juga dilihat dari proses
pelaksanaan model pembelajaran, sehingga tidak hanya pada perbedaan
kemampuan hasil belajar siswa saat tes. Keterlaksanaan proses belajar

mengajar yang baik juga mempengaruhi hasil akhir siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
1. Keterbatasan Kajian Ruang Lingkup Permasalahan

Permasalahan yang dikaji dan terjawab dalam penelitian ini masih
sangat terbatas, dimana penulis hanya mengkaji efektivitas penerapan
model pembelajaran team quiz dalam meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran IPS. Hasil belajar yang penulis ukur juga masih terbatas
padaranah kognitif, sedang pada ranah psikomotorik dan afektifsiswa
belum dikaji terlalu mendalam.
Keterbatasan Waktu Penelitian

Keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah kepada

penulis untuk melakukan penelitian pada sekolah mereka, jam pelajaran
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yang pendek, dan waktu yang dimiliki penulis untuk menyelesaikan
penelitian ini, membuat hasil penelitian ini kurang mendalam, yang
berpengaruh pada kualitas hasil penelitian.
. Keterbatasan Objek dan Bahan Penelitian

Tidak semua bagian dari obyek penelitian bisa kita teliti, karena
bersifat penting dan rahasia. Kemampuan penulis untuk mengumpulkan

bahan penunjang penelitian (referensi, buku, dan lain-lain).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan,

serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian

hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

1.

Rata-rata nilai hasil belajar siswa sesudah menggunakan model sebesar
78,59, sedangkan pada kelas sebelum menggunakan model sebesar 68,82.
Hal tersebut disimpulkan bahwa siswa yang diberikan pembelajaran
dengan menggunakan model memiliki hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test di atas nilai t hitung sebesar
9,418 dengan nila signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 dan thiwng (9,418) lebih besar dari tiape (2.14479) maka Ho
ditolak, artinya bahwa terdapat perbedaan antara sebelum menggunakan
model team quiz dan sesudah menggunakan model team quiz terhdap
hasil belajar peserta didik kelas V SD N 3 Buntet pada mata pelajaran

IPS.
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B. Saran
Berdasarkan masalah penelitian, hipotesis penelitian, hasil penelitian,
dan pembahasan penelitian, maka saran yang dapat dikemukakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Dalam belajar IPS siswa diharapkan bisa mandiri dan aktif dalam
proses pembelajaran dengan cara bekerjasama dalam kelompok maupun
individu, sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik. Selain
memahami, siswa diharapkan meningkatkan hasil belajarnya agar
meningkat.
2. Bagi Guru
Adanya penelitian eksperimen ini, harapannya guru dapat mencoba
menerapkan pembelajaran menggunakan model-model pembelajaran,
dengan tujuan agar siswa dapat meningkatkan pemahamannya terhadap
materi yang diberikan guru dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran
sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Peneliti Lanjut
Bagi peneliti lanjut yang melakukan penelitian eksperimen,
penelitian ini hanya memberikan gambaran tentang efektivitas model
pembelajaran team quiz untuk meningkatkan hasil belajar siswa.Oleh
karena itu, sangat memungkinkan peneliti lanjut untuk melakukan
pengujian ulang terhadap efektivitas model pembelajaran team quiz

dengan cakupan materi yang berbeda, bahkan pada jenis penelitian yang
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berbeda pula. Disarankan pula untuk megembangkan model pembelajaran
lain dengan berbagai variatif, sehingga tampak berpengaruh yang besar
terhadap hasil belajar siswa .
. Bagi Sekolah
Dengan adanya pembelajaran yang telah terbukti lebih efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS ini, maka
diharapkan kepada kepala sekolah dapat membuat kebijakan-kebijakan
yang dapat meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan
khususnya IPS sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Demikianlah saran-saran yang dapat peneliti kemukakan dalam
skripsi ini, mudah-mudahan ada guna dan manfaatnya demi kemajuan dan

keberhasilan pendidikan.
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